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Motto: 

Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai 

untuk menjadi hebat. 
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RINGKASAN 

JULIA GITA PERMATA SARI. Peran Wanita Buruh Harian Lepas PT 

Tunas Baru Lampung Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin (di bombing oleh Rahmat Kurniawan, S.P.,M.Si dan Muhammad. 

Sidik, S.P., M.Si). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi wanita ikut bekerja, untuk mengetahui besar pendapatan dan 

kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita yang bekerja, untuk mengetahui alokasi 

waktu peran  Tenaga Kerja wanita di PT Tunas Baru Lampung Desa Sidomulyo 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. bermakasud untuk 

mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, 

pendapat, karakteristik, perilaku hubungan variabel dan untuk menguji beberapa 

hipotesis tentang variabel sosialogi dan psikologis dari sampel. Penelitian yang 

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, data yang dipelajari adalah data dari 

sampel yang diambil dari populasi. Mendefenisikan metode survei ini dig mana 

mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data yang pokok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi yang mempengaruhi 

antara lain tingkat pendapatan suami yang relatif rendah. Sedangkan faktor 

sosialnya yaitu dikarenakan tidak ada pekerjaan lain yang sesuai dengan tingkat 

Pendidikan responden tesebut maka dari itu responden wanita memilih untuk 

bekerja menjadi buruh harian lepas di PT Tunas Baru Lampung. Total pendapatan 

49 wanita buruh sebesar Rp. 84.500.000 dengan kontribusi dari 49 wanita buruh 

terhadap keluarga sebesar K 0,28%. Dengan curahan waktu dan curahan waktu 

wanita rata-rata waktu kerja wanita untuk rumah tangga (WKwrt) 7,5 jam/hari dan 

waktu kerja wanita untuk mencari nafkah (WKwnf) 8 jam/hari sedangakan waktu 

kerja wanita dalam kegiatan sosial (WKsos) 2 jam/hari. Kemudian curahan waktu 

kerja wanita untuk rumah tangga (CWKwrt) 0,43 jam/hari sedangkan curahan 

waktu kerja wanita untuk mencari nafkah (CWKwnf) 0,46 jam/hari kemudian 

curahan waktu kerja wanita untuk kegiatan sosial (CWKsos) jam/hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 
 

JULIA GITA PERMATA SARI. The Role of Women Daily Laborers 

Freelancing PT Tunas Baru Lampung Sidomulyo Village, Air Kumbang District, 

Banyuasin Regency (bombing by Rahmat Kurniawan, S.P., M.Si and 

Muhammad. Sidik, S.P., M.Si) 

This study aims to find out what factors influence women to join work, to 

find out the amount of income and the income contribution of working women, to 

find out the time allocation for the role of women workers at PT Tunas Baru 

Lampung, Sidomulyo Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency. The 

research method used in this study is a survey method. intends to obtain data that 

occurred in the past or present, about beliefs, opinions, characteristics, behavior 

related variables and to test some hypotheses about the sociological and 

psychological variables of the sample. Research conducted on large and small 

populations, the data studied is data from samples taken from the population. 

Defining this survey method by taking a sample from one population and using a 

questionnaire as the main data collection tool. 

The results of the study show that the economic factors that influence 

include the husband's relatively low income level. While the social factor is 

because there is no other job that is in accordance with the education level of the 

respondent, therefore female respondents choose to work as casual daily laborers 

at PT Tunas Baru Lampung. The total income of the 49 women workers is Rp. 

84,500,000 with the contribution of 49 female workers to the family of K 0.28%. 

With women's time allocation and women's average time spent working for the 

household (WKwrt) 7.5 hours/day and women's working time for earning a living 

(WKwnf) 8 hours/day while women's working time in social activities (WKsos) 2 

hour/day. Then the women's working time for the household (CWKwrt) is 0.43 

hours/day while the women's working time for earning a living (CWKwnf) is 0.46 

hours/day then the women's working time for social activities (CWKsos) 

hours/day. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi Indonesia yang semakin pesat membuat kebutuhan 

rumah tangga semakin meningkat. Kurangnya pendapatan yang di hasilkan suami 

sebagai kepala rumah tangga dan pencari nafkah membuat sebagian besar wanita 

ikut serta bekerja guna memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan latar pendidikan 

yang minim, membuat sejumlah wanita mencari pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan yang di milikinya. dalam sektor industri kelapa sawit banyak 

dijumpai wanita bekerja sebagai buruh pabrik, penguntip biji sawit, mupuk, 

nyemprot, dan ada juga yang di bagian gudang (Ruslina, 2014). 

Keputusan untuk mengambil peran berbeda yaitu di rumah tangga dan tempat 

kerja tentu diikuti dengan tuntutan dari dalam diri sendiri dan pemenuhan 

kebutuhan ekonomi. Idealnya memang setiap wanita bisa menjalani semua peran 

dengan baik. banyak wanita berperan  mengakui bahwa secara oprasional sulit 

untuk membagi waktu bagi urusan rumah tanga dan urusan pekerjaan. akibat yang 

sering di hadapi oleh wanita berperan  adalah banyak peran yang. Peran tradisi 

atau domestik mencakup peran wanita sebagai istri, ibu dan pengelola rumah 

tangga. Sementara peran transisi meliputi pengertian wanita sebagai tenaga kerja, 

anggota. Peran transisi wanita sebagai tenaga kerja turut aktif dalam kegiatan 

ekonomis (mencari nafkah) di berbagai kegiatan sesuai dengan keterampilan dan 

pendidikan yang dimiliki serta lapangan pekerjaan yang tersedia. Kecenderungan 

wanita untuk bekerja menimbulkan banyak implikasi, antara lain tidak dapat 

menyeimbangkan kedua peran tersebut sehingga menimbulkan konflik. 

Terlibatnya wanita ke dalam dunia kerja dipengaruhi oleh faktor ekonomi. 

Dengan meningkatnya harga-harga pangan membuat wanita kesulitan mengatur 

keuangan keluarga yang kekurangan. Sementara suami yang bertanggung jawab 

dalam mencari nafkah memiliki pendapatan yang rendah sehingga tidak bisa 

selalu memenuhi kebutuhan keluarga. Dalam mengatasi hal ini, wanita memiliki 

kesadaran melihat kondisi perekonomian rumah tangga yang tidak mencukupi 
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sehingga menganggap terjun ke sektor publik adalah hal yang penting untuk 

meningkatkan perekonomian rumah tangga. Jika demikian, maka wanita adalah 

sumber daya yang produktif untuk turut serta membantu perekonomian keluarga. 

Selain itu, wanita yang telah ditinggal mati oleh suaminya memiliki tanggung 

jawab untuk menafkahi keluarganya sehingga wanita harus bekerja karena 

menjadi tulang punggung keluarga (Ruslina, 2014). 

Partisipasi wanita dalam dunia kerja, telah memberikan kontribusi yang besar 

terhadap kesejahteraan keluarga, kususnya di bidang ekonomi. Wanita yang 

bekerja akan menambah penghasilan keluarga, yang secara otomatis mampu 

meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan seluruh keluarga. Dalam hal inilah 

dimana wanita memiliki dua peran sekaligus, yakini peran domestik yang 

bertugas mengurus rumah tangga dan peran publik yang bertugas di luar rumah 

atau bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh keluarga. Bagi keluarga 

kelas bawah keterlibatan seluruh anggota keluarga sangat membantu apalagi bagi 

wanita yang bertempat tinggal di daerah Sidomulyo  peran  bukanlah sesuatu hal 

yang baru kususnya pada keluarga miskin tidak terlalu memperdulikan pekerjaan 

apa yang akan mereka kerjakan. Sebagian besar mereka bekerja sebagai buruh 

seperti bekerja sebagai buruh pabrik, berondol, mempupuk di perkebunan kelapa 

sawit (Ruslina, 2014). 

Melihat kondisi desa sidomulyo memiliki perkebunan kelapa sawit yaitu PT 

(Tunas Baru Lampung) hal ini tidak menunjukkan bahwa keseluruhan masyarakat 

memiliki tingkat perekonomian yang baik, karna disebabkan masih banyaknya 

masyarakat yang tidak memiliki lahan perkebunan kelapa sawit maka dari itu 

mereka hanya bekerja menjadi buruh. Keadaan perekonomian yang semakin tidak 

menentu, harga-harga kebutuhan pokok yang semakin meningkat dan pendapatan 

keluarga cenderung tidak meningkat akan berakibat terganggunya stabilitas 

perekonomian keluarga. Kondisi inilah yang mendorong ibu rumah tangga untuk 

bekerja. Peran  wanita tersebut berfungsi untuk mengoPTimalkan kebutuhan 

rumah tangga, seorang ayah dan ibu memiliki peran yang kuat didalam rumah 

tangga mereka sebagai pengambil keputusan yang berkaitan dengan kebutuhan 

rumah tangga. Pembagian peran anatara suami istri masih disesuaikan dengan 
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norma yang berlaku didalam masyarakat. Pada umumnya peran wanita lebih 

rendah dari pada laki laki peran dalam memberi nafkah rumah tangga yang 

mengambil inisiatif erat kaitannya dengan ayah. Jika pendapatan ayah kurang 

untuk memenuhi kebutuhan sehari hari disinlah peran  wanita di butuhkan. Untuk 

peran  wanita itu sendiri cenderung bekerja sebagai buruh, dengan ini wanita 

memberikan kontribusi signifikan diperekonomian keluarganya. Dengan adanya 

peran  wanita kebutuhan rumah tangga terpenuhi. Menyikapi permasalahan 

terhadap rendahnya ekonomi sebuah keluaraga maka dari itu wanita sangat 

berperan dalam keluarga. Pekerjaan sebagai buruh, pengutip biji sawit merupakan 

pekerjaaan yang tidak membutuhkan pendidikan yang tinggi, hanya diperlukan 

kekuatan fisik saja, sehingga inilah yang membuat para istri didesa Sidomulyo 

yang bekerja sebagai buruh, pengutip biji sawit, dan nyemprot yang cukup 

banyak, dengan tujuan memberikan kontribusi kedalam perekonomian rumah 

tangga yang dikatan kurang. Wanita yang bekerja ini juga harus mempunyai skil 

apalagi saat menyeemprot karna dosis yang di guanakan harus sesuai aturan 

begitu juga dengan pemumpukan dosis yang diberikan pada kelapa sawit harus 

sesuai jika tidak kelapa sawit akan mati. 

Di lihat dari masyarakat menengah ke bawah laki-laki sekaligus sebagai 

kepala rumah tangga dengan penghasilan yang sangat rendah mengakibatkan 

kurang terpenuhinya keperluan utam. Masalah ini dapat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan keluarga. Upaya menanggulangi masalah itu, dominan yang terjadi 

pada kaum perempuan ikut serta mengerjakan sesuatu guna menolong suami 

untuk menambah pendapatan ekonomi. Menurut Clara (2020) menyatakan bahwa 

alokasi kerja (Division of Labour) biasanya masyarakat memisahkan kerjaan 

didalam rumah tangga berdasar jenis kelamin. Namun implemantasi pada setiap 

masyarakat tentunya tidak sama. Misalnya di Baku perempuan kerap 

bersangkutan secara giat melakukan kerjaan dimana masyarakat jawa dinilai 

seperti kerjaan laki-laki.Umumnya bagi perempuan kondisi keluarga menengah ke 

bawah mendapatkan kesempatan untuk mewujudkan potensinya melalui 

pekerjaan di sektor informal (Widnyani dan Suwena, 2021). 
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Salah satu indikator, partisipasi dalam bidang ekonomi ditunjukan dalam lajur 

peningkatan partisipasi wanita dalam angkatan kerja. Peran wanita dalam sektor 

publik berpengaruh dalam rumah tangganya. Wanita menjadi terbebani tugas  

yaitu harus bertanggung jawab atas pekerjannya di sektor publik maupun disektor 

domestik. Dengan wanita berperan  ini mengharuskan wanita untuk lebih tepat 

waktu dan bertanggung jawab. Seorang istri yang bekerja sebagai buruh 

diperkebunan kelapa sawit PT Tunas baru lampung adalah wanita yang kehidupan 

ekonominya rendah. Yang mengakibatkan wanita bekerja sebagai buruh sehingga 

adanya perkebunan kelapa sawit yang ada pada desa sidomulyo memberikan 

lapangan pekerjaan kepada masyarakat sehingga meringankan beban keluarga 

yang ada pada desa Sidomulyo sehingga adanya perkebunan kelapa sawit tersebut 

kebutuhan ekonomi masyarakat Sidomulyo meningkat. Maka dari itu PT Tunas 

Baru Lampung sangat membantu perekonomian masyarakat sidomulyo dimana 

PT Tunas Baru Lampung mempekerjakan pria dan wanita baik usia 18 tahun 

sampai 65 tahun dengan pekerjaan yang berbeda-beda sehingga masyarakat bias 

memilih bekerja sesuai dengan yang diinginkannya. 

 

Tabel 1. Data pekerja PT Tunas Baru Lampung Divisi Sidomulyo tahun 2018-

2022 

 

  Tenaga Kerja 

No Tahun Panen Loading Perawatan 

     Pria Wanita    Pria Wanita    Pria Wanita 

1 2018 71  21  55 57 

2 2019 75 3 21  53 65 

3 2020 73  21  42 57 

4 2021 75  24  44 53 

5 2022 69  22  46 49 

 

Sumber: Hasil survei di PT Tunas Baru Lampung, 2022 

Dari hasil tabel diatas bisa disimpulkan pekerja PT Tunas Baru Lampung 

Divisi Sidomulyo dimana Padaj Tahun 2018 tenaga kerja panen pria berjumlah 71 
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orang, untuk tenaga kerja wanita tidak ada, untuk tenaga kerja loading pria 

berjumlah 21 orang, untuk tenaga kerja wanita tidak ada, untuk tenaga kerja 

perawatan pria 55 orang untuk wanita 57 orang. Untuk tenaga kerja pada tahun 

2019 tenaga kerja panen pria berjumlah 75 orang, untuk tenaga kerja wanita 3 

orang, untuk tenaga kerja loading pria berjumlah 21 orang, untuk tenaga kerja 

wanita tidak ada, untuk tenaga kerja perawatan pria 53 orang untuk wanita 65 

orang. Untuk tenaga kerja 2020 tenaga kerja panen pria berjumlah 73 orang, untuk 

tenaga kerja wanita tidak ada, untuk tenaga kerja loading pria berjumlah 21 orang, 

untuk tenaga kerja wanita tidak ada, untuk tenaga kerja perawatan pria 42 orang 

untuk wanita 57 orang. Untuk tenaga kerja 2021 tenaga kerja panen pria 

berjumlah 75 orang, untuk tenaga kerja wanita tidak ada, untuk tenaga kerja 

loading pria berjumlah 24 orang, untuk tenaga kerja wanita tidak ada, untuk 

tenaga kerja perawatan pria 44 orang untuk wanita 53 orang. Untuk tenaga kerja 

pada tahun 2022 tenaga kerja panen pria berjumlah 69 orang, untuk tenaga kerja 

wanita tidak ada, untuk tenaga kerja loading pria berjumlah 22 orang, untuk 

tenaga kerja wanita tidak ada, untuk tenaga kerja perawatan pria 46 orang untuk 

wanita 49 orang. Diamana tenaga kerja di atas disebut BHL (Buruh harian lepas). 

Dimana BHL Perawatan lebih dominan wanita yang bekerja di karenakan faktor 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan keluarga. wanita sering kali mengalami 

perselisihan dengan anggota keluarga serta komunikasi tidak berjalan dengan 

baik, akibat buruh wanita tidak dapat melaksanakan peran-peran maka tidak 

menuntup kemungkin akan menimbulkan suatu permasalahan. Banyak masyarakat 

beranggapan bahwa tugas utama wanita adalah mengurus rumah tangga dan laki –

laki yang mencari nafkah dan bekerja. Pekerjaan wanita menimbulkan beberapa 

argumen dan pandangan masyarakat tidak selalu mendapat lingkungan dan 

masyarakat. Akan tetapai peresepsi masyarakat di desa Sidomulyo terhadap peran  

wanita yang bekerja diperkebunan kelapa sawit akan membentuk pandangan yang 

bersifat alami yang sesuai dari apa yang dilihatnya. Mayoritas persoalan tersebut, 

wanita di desa sidomulyo yang bekerja menjadi buruh diperkebunan kelapa sawit 

saya melihat ini merupakan fenomena sosial-ekonomi. Oleh karena itu dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui peran wanita buruh harian lepas (BHL) serta 
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faktor apa saja yang mempengaruhi wanita buruh dan alokasi waktu wanita buruh. 

Berkaitan dengan keadaan tersebut, maka hal mendasar yang menjadi kajian 

dalam penelitian saya yaitu “Peran wanita buruh harian lepas (BHL) pada 

sektor perkebunan kelapa sawit di PT Tunas Baru Lampung Desa Sidomulyo 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin” 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka terdapat 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apa faktor yang mempengaruhi wanita bekerja membantu ekonomi rumah 

tangga di PT Tunas Baru Lampung Desa Sidomulyo Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar pendapatan dan kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita 

yang bekerja pada PT Tunas Baru Lampung terhadap pendapatan keluarga 

di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana alokasi waktu peran wanita buruh? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi wanita ikut bekerja di 

PT Tunas Baru Lampung Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui besar pendapatan dan kontribusi pendapatan tenaga kerja 

wanita yang bekerja di PT Tunas Baru Lampung terhadap pendapatan 

keluarga di Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

3. Untuk mengetahui alokasi waktu peran  Tenaga Kerja wanita di PT Tunas 

Baru Lampung Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin 
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    Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan menguji kualitas peneliti serta sebagai syarat menjadi sarjana pertanian di 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

a. Dapat menambah pengetahuan penulis dalam mendeskripsikan suatu 

fenomena yang terjadi di masyarakat. 

b. Dapat membuktikan peranan wanita dalam mengembangkan ekonomi 

keluarga. 

2. Bagi wanita buruh 

Dengan memberikan informasi sebagai bahan masukan bagi wanita buruh dan 

masyarakat guna memahami masalah peran wanita buruh di PT Tunas Baru 

Lampung . 
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